Pj. Gubernur Dukung Penuh
Gerakan Penganekaragaman
Konsumsi Pangan Berbasis
Sumber Daya Lokal di Pulau
Semau

Kupang,nwartapedia.com — Penjabat Gubernur NTT, Dr. Andriko
Noto Susanto, S.P, M.P, menghadiri acara Gerakan
Penganekaragaman Konsumsi Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal di
Pulau Semau, Kabupaten Kupang, pada Jumat, (29/11/2024).

Kepala Biro Organisasi, SDM, dan Hukum NFA, Rachmad Firdaus
saat mewakili Sekretaris Utama NFA mengatakan bahwa Badan
Pangan Nasional/National Food Agency (NFA) terus melakukan
masifikasi penganekaragaman pangan berbasis sumber daya lokal
dengan mendorong daerah untuk memanfaatkan potensi pangan
lokal masing-masing.

“Pangan lokal yang beragam di setiap daerah harus kita
manfaatkan sebaik-baiknya untuk kesejahteraan masyarakat.
Seperti di Nusa Tenggara Timur ini punya pangan lokal sorgum,
ini memiliki nilai gizi tinggi dan menjadi pangan yang
dimasifkan untuk dikonsumsi oleh masyarakat khususnya
masyarakat di NTT ini,” ujar Rachmad.


https://nwartapedia.com/index.php/2024/11/30/pj-gubernur-dukung-penuh-gerakan-penganekaragaman-konsumsi-pangan-berbasis-sumber-daya-lokal-di-pulau-semau/
https://nwartapedia.com/index.php/2024/11/30/pj-gubernur-dukung-penuh-gerakan-penganekaragaman-konsumsi-pangan-berbasis-sumber-daya-lokal-di-pulau-semau/
https://nwartapedia.com/index.php/2024/11/30/pj-gubernur-dukung-penuh-gerakan-penganekaragaman-konsumsi-pangan-berbasis-sumber-daya-lokal-di-pulau-semau/
https://nwartapedia.com/index.php/2024/11/30/pj-gubernur-dukung-penuh-gerakan-penganekaragaman-konsumsi-pangan-berbasis-sumber-daya-lokal-di-pulau-semau/
https://nwartapedia.com/index.php/2024/11/30/pj-gubernur-dukung-penuh-gerakan-penganekaragaman-konsumsi-pangan-berbasis-sumber-daya-lokal-di-pulau-semau/

Menurutnya, Gerakan Penganekaragaman Pangan yang terus
didorong NFA bersama stakeholder terkait harus memiliki muatan
edukasi kepada masyarakat khususnya generasi muda, sehingga ke
depan semakin banyak yang menyadari pentingnya pangan beragam
bergizi seimbang, dan aman (B2SA) sebagai pola hidup yang
sehat berkelanjutan.

Dalam kesempatan tersebut, Pj. Gubernur NTT Andriko Noto
Susanto mengungkapkan dukungan penuh dari Pemerintah Provinsi
NTT dalam mendorong pemanfaatan pangan lokal di daerahnya,
“Kami sangat mengapresiasi inisiatif ini. Pemanfaatan pangan
lokal seperti sorgum tidak hanya mendukung perekonomian Petani
lokal, tetapi juga menjaga kesehatan masyarakat. Kami berharap
ini dapat menjadi gerakan nasional,” kata Andriko.

“Dengan memanfaatkan potensi pangan lokal, kita tidak hanya
mandiri secara pangan, tetapi juga mencetak generasi yang
sehat, aktif dan produktif,” tambahnya.

Sementara itu, Plh. Deputi Bidang Penganekaragaman Konsumsi
dan Keamanan Pangan NFA, Rinna Syawal, menekankan pentingnya
memperkenalkan sorgum sebagai alternatif pengganti nasi kepada
generasi muda. Kampanye ini sejalan dengan slogan “Kenyang Gak
Harus Nasi”.

“Sorgum memiliki nilai gizi tinggi dan potensi besar untuk
mendukung ketahanan pangan nasional. Oleh karena itu, penting
bagi kita untuk mengenalkan sorgum kepada generasi muda agar
mereka memahami bahwa kenyang tidak harus selalu dari nasi,”
ujar Rinna Syawal.

Adapun Gerakan Penganekaragaman ini melibatkan 1.000 peserta,
termasuk 900 murid dari tingkat SD, SMP, SMA, serta 100 murid
dari SLB dan panti asuhan. Acara tersebut juga mengusung
program edukasi konsep Beragam, Bergizi, Seimbang, dan Aman
(B2SA) melalui dongeng dan penyediaan 1.000 menu makan
berbasis sorgum sebagal sarapan sehat untuk peserta.

“Kegiatan ini mengusung konsep edukasi Beragam, Bergizi,



Seimbang, dan Aman (B2SA) yang disampaikan secara kreatif
melalui dongeng. Selain itu, kami juga menyediakan 1.000 menu
makan dan beragam camilan berbasis sorgum sebagai sarapan
sehat bagi para peserta,” kata Rinna.

Rinna menambahkan bahwa program edukasi ini telah diperluas
melalui inisiatif B2SA Goes to School (BGtS). Pada 2023, BGtS
telah menjangkau 128 sekolah di 32 provinsi. Pada 2024,
program ini ditargetkan menjangkau 380 sekolah di 38 provinsi
dengan sasaran 95 ribu murid.

“Kami juga menggandeng pihak sekolah dalam implementasi BGtS.
Pada tahun 2024, kami menargetkan BGtS dapat menjangkau 380
sekolah di 38 provinsi dengan melibatkan sekitar 95 ribu
murid. Hal ini menunjukkan komitmen kami dalam memperluas
edukasi pangan sehat kepada generasi muda di seluruh
Indonesia,” ujar Rinna.

Diana Widiastuti, Founder PT Sorgha Sorghum Sejahtera, yang
berbasis di NTT menyampaikan antusiasnya atas dukungan
pemerintah untuk mendorong pemanfaatan sorgum, “Kami bangga
karena produk sorgum yang kami tanam dapat menjadi bagian dari
program ini. Harapannya, masyarakat semakin sadar akan manfaat
dan potensi sorgum sebagai pangan lokal unggulan.” ujarnya.

Pentingnya pemanfaatan sorgum dalam konteks ketahanan pangan
telah disampaikan Kepala NFA Arief Prasetyo Adi dalam berbagai
kesempatan. Menurutnya, Indonesia memiliki keunggulan
biodiversitas yang tidak dimiliki negara lain, dan salah
satunya yang perlu dikembangkan adalah potensi sorgum sebagai
sumber karbohidrat yang sarat gizi.

“Biodiversity Indonesia itu terbesar kedua di dunia, sehingga
sebenarnya kesempatan kita untuk meningkatkan ketahanan pangan
itu terbuka lebar, termasuk sorgum untuk sumber karbohidrat
selain beras,” kata Arief.

Turut hadir dalam kegiatan ini sejumlah pemimpin daerah,
diantaranya Pj. Walikota Kupang, Linus Lusi, Pj. Bupati Rote



Ndao, Oder Maks Sombu, Pj. Ketua TP. PKK dan Pembina Posyandu
Provinsi NTT, Santi Ambarwati, Plt. Sekretaris Daerah
Kabupaten Kupang, Marthen A. Rahakbauw, Plt. Kepala Dinas
Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi NTT, Joaz Bily Oemboe
Wanda beserta jajaran, Pj. Ketua TP. PKK Kota Kupang, Angela
Lusi-Deran, dan Kepala Desa Otan, Yapi Rolet Holbala, serta
mitra dari berbagai lembaga.

Christian-Serena Cum Socius

Oleh: Isidorus Lilijawa
Ketua Tim Pemenangan CSan

Kupang,nwartapedia.com — Pertandingan Pilkada Kota Kupang
belum usai dari sisi proses dan tahapannya. Namun, dari hasil
rekapan suara berbasis C1 plano di 552 TPS se-Kota Kupang,
sebenarnya sudah selesai kompetisi ini. Sang jawara sudah ada,
Christian — Serena (CS).

Data center CSan menunjukkan data bahwa CSan unggul dengan
perolehan suara sebanyak 68.853 atau 36,29% dari total DPT
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Kota Kupang 275.085 (124.400 laki-laki dan 140.685 perempuan).
Paslon nomor urut Pancasila ini menang telak di Kecamatan
Oebobo (18.130 suara), Kecamatan Maulafa (17.506 suara),
Kecamatan Kelapa Lima (10.821 suara), Kecamatan Kotaraja
(7.388) dan kalah tipis di Kecamatan Alak (10.280 suara).
Selisih dengan paslon suara terbanyak kedua sebesar 18.661
suara. Yang menarik, rerata suara (CSan di setiap TPS adalah
125 suara.

Mengingat pertandingan sudah akan segera usai dari proses dan
tahapannya, maka persandingan pun sudah harus dimulai. Yah,
kontestasi politik itu selalu menarik Kkarena setelah
bertanding ada persandingan; setelah berkompetisi bisa kompak
lagi; sesudah berseteru dapat bersekutu lagi. Itulah esensi
politik: tremendum et fascinosum (menggetarkan tetapil
mempesonakan) .

Politik bisa bikin hati bergetar, nurani teriris-iris. Namun
politik selalu mempesona dan memikat, tak lekang oleh lindasan
masa. Dalam bahasa yang sederhana, kompetisi politik itu 5
tahun sekali. Tetapi jejaring persaudaraan dirajut untuk waktu
yang lama dan mungkin selamanya.

Kami mengawali perjalanan CSan tidak dengan optimisme yang
vulgar. Karena kami sadar CSan memang bukan siapa-siapa dan
mungkin belum apa-apa di blantika perpolitikan Kota Kupang.

Apalagi kami adalah segolongan orang muda dan orang-orang yang
berjiwa muda, yang berikhtiar melakukan pembaharuan dan
perubahan di Kota Kupang, yang sering dilihat sebagai ilusi
karena belum berpengalaman, tidak dari kelompok birokrasi
bahkan masih terlalu bocil untuk takaran kontestasi Pilkada.

Terus Belajar

Karena kami tahu diri dan paham potensi yang kami miliki, maka
yang kami lakukan adalah belajar. Kami belajar mendengarkan



apa hasrat dan keingingan rakyat Kota Kupang. Kami belajar
menerjemahkan apa kebutuhan rakyat. Kami membuka diri untuk
diberi pelajaran dan masukan oleh berbagai pihak. Tidak hanya
tim pakar, tim pengarabh.

Kami membuka hati lebar-lebar untuk setiap kata hati rakyat,
di mana saja yang kami jumpai secara langsung ataupun melalui
medsos. Kami juga belajar mempersiapkan debat secara baik.
Pertarungan ini bukan main-main. Ini pertarungan bermartabat.
Maka kami memang mempersiapkan segalanya dengan maksimal. Kami
terus belajar.

Yang paling luar biasa adalah kami memiliki CHRISTIAN — SERENA
yang begitu massif bergerak menjumpai rakyat dari pagi hingga
dini hari. begitu banyak agenda kami susun, begitu banyak
permintaan warga dijadwalkan, CS berusaha menjawab semua itu.

Di saat Sebagian warga kota telah terlelap di malam hari, CS
masih berjalan dalam perjumpaan dengan warga. Setiap
perjumpaan selalu ada makna, pasti ada pesan. Entah itu
perjumpaan dalam nuansa sukacita, dalam kedukaan, dalam acara
formal, dalam agenda non formal. Selalu ada makna.

Setelah saya renungkan, ternyata semua sudah terbingkai sejak
lama. Ada filsafat kehadiran. Di manapun, kapan pun, dengan
siapapun CS hadir, pasti ada ego yang ditanggalkan, ada kisah
yang ditinggalkan, ada hati yang terbuka dan ada niat yang
lahir untuk berjalan bersama.

Tak cuma itu. Ada juga teologi terlibat. Kami yakin, semua
perjalanan politik ini bergulir sesuai Providentia Dei
(Penyelenggaraan Ilahi). Maka, ada banyak lantunan doa dari
lubuk hati CS dan tim, ada begitu banyak orang yang mendoakan
CS.

Kita pun sampai pada kesimpulan soal resep politik CS. Ora et
labora. Labora et ora. Berdoa dan bekerja. Bekerja dan berdoa.
Kita doakan apa yang akan kita kerjakan. Kita kerjakan apa
yang kita doakan. Di situlah, Sabda bisa menjadi daging dan



tinggal diantara kita.

Setelah sekian lama berinteraksi dengan warga kota ini bahkan
sebelum kontestasi Pilkada ini dimulai, kami mulai paham bahwa
yang warga kota ini butuhkan itu dua hal saja. Pertama,
pembaharuan dan perubahan. Kedua, energi baru atau energi
muda.

Dua hal ini ternyata menjadi kekuatan CSan. Visi CS adalah
pembaharuan dan mereka adalah energi muda itu sendiri. Maka
pendekatan politik CS adalah bagaimana meyakinkan publik bahwa
CS bisa membawa perubahan yang lebih baik untuk warga.

Hal ini sejalan dengan spirit CS: berpikir beda, kreatif -
inovatif, beri solusi. CS hadir dengan keyakinan penuh
menjawab kerindungan warga dengan semangat pembaharuan,
menjadi problem solver bukan probem maker. Karena visi
perubahan itu, maka CS tidak mempertengkarkan masa lalu tetapi
menatap masa depan dengan optimis.

Kami paham benar bahwa 58 % pemilih di Kota Kupang adalah
golongan kelapa muda yakni kaum milenial, orang muda dan gen
Z. kelompok ini memang suka minum air kelapa muda karena
menyegarkan dan menyehatkan.

Dengan segmentasi yang jelas ini, maka kampanye orang muda
pilih orang muda digencarkan. Christian — Serena melakukan
aksi-aksi politik yang atraktif dan edukatif untuk menjawab
segmentasi ini. Hasilnya memang luar biasa.

Seperti spirit kelapa muda: menyegarkan, menyehatkan,
menguatkan, menggairahkan dan tentunya melahirkan optimisme.

Dokter Christian selalu katakan demikian. Kalau mau jalan
dekat, jalanlah sendiri. Tetapi jika mau berjalan jauh,
jalanlah bersama-sama. Serena selalu bilang begini. Yang muda
adalah kekuatan. Jika orang muda bersatu, tak ada yang bisa
menghalangi lahirnya perubahan.



Dengan paradigma semacam ini maka sejarah itu tercipta. Orang
muda bisa menjadi pemimpin di Kota Kupang. Bahkan si bocil
‘serena’ bisa menjadi wakil walikota termuda se-Indonesia,
persis di usia yang 3 bulan lalu genap 25 tahun. Benar kata
rekan-rekan muda. Ini bocil, pak. Bukan kaleng-kaleng.

Cum Socius

Dalam permenungan saya sebagai Ketua Tim Pemenangan (CSan, saya
menyadari ternyata CS (Christian — Serena) itu punya filosofi
yang sangat mendalam. CS itu bukan sekadar Christian — Serena.
CS itu adalah Cum Socius (bahasa Latin yang artinya dengan
kawan atau bersama rakyat). Christian — Serena cum socius.

Christian - Serena bersama kawan, bersama rakyat. CS
memenangkan kontestasi Pilkada Kota Kupang karena berjalan
bersama dengan kawan, sahabat, rekan dan berjalan bersama-sama
rakyat Kota Kupang. Faktor penentu kemenangan, selain
penyelenggaraan Tuhan, juga karena CS mau dan senang berjalan
bersama-sama dengan rakyat.

Sekitar pukul 16.00 tanggal 27 November 2024 lalu di Posko
CSan Transmart tangis pecah. Melihat pergerakan data-data dari
berbagai TPS, kami menjadi yakin bahwa CSan pasti unggul.
Ternyata mayoritas warga kota ini berjalan bersama CS. Pukul
20.30 di Posko CSan TDM, dokter Christian menyampaikan
pernyataan politik di hadapan para pendukung.

“Kemenangan ini kami persembahkan untuk rakyat Kota Kupang.
Ini kemenangan rakyat. Kami (Christian — Serena) bukan siapa-
siapa tanpa dukungan yang luar biasa dari rakyat Kota Kupang.”

Serena pun melanjutkan, “terima kasih untuk kawan-kawan orang
muda. Ternyata yang muda tidak pergi ke mana-mana. Yang muda
kembali ke orang muda. Muda adalah kekuatan.”

Setelah memenangkan hati rakyat Kota Kupang, tugas selanjutnya



adalah bagaimana membuat hati rakyat tenang dan senang.
Kuncinya adalah lakukan komitmen politik secara konsisten.
Karena itu, kami memang tidak bisa berjalan sendiri. Kita
tidak menjadi CS (cum socius) hanya untuk Pilkada.

Kita adalah CS untuk 5 tahun ke depan dan seterusnya. Tanpa
dukungan dan doa dari bapa, mama, basodara, rekan-rekan muda
semuanya, Christian — Serena tidak bisa maksimal membumikan
visi, misi dan program-program prioritas 5 tahun ke depan.

Mari kita terus berjalan bersama-sama di jalan yang masih
panjang ini. Sebagai pemimpin muda, orang-orang muda, kami
selalu membuka hati untuk menerima apapun catatan publik
karena kami selalu dalam proses belajar.

Tim pemenangan pasti akan berakhir. Namun CS tidak boleh kita
akhiri. Apalagi CS sebagai cum socius, berjalan bersama kawan,
bergerak bersama rakyat. Hidup yang tidak dipertaruhkan adalah
hidup yang tidak layak untuk dihidupi.

Kita sudah mempertaruhkan hidup untuk berjalan bersama CS,
maka mari kita maknai semakin lebih baik dalam perjalanan ke
depan bersama CS untuk Kota Kupang yang bonum, verum, pulchrum
(baik, benar, indah).

CS sudah memenangkan hati rakyat. Saatnya membuat hati itu
tenang dan senang. Terima kasih untuk segala dukungan dan doa.
Maaf untuk semua kekurangan dalam proses politik ini. Deo
gratias. Semoga Tuhan merestui perjuangan ini.

Salve! ***



